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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian muslim1 

yang seimbang antara moral dan intelektual. Kepribadian ini dibutuhkan 

untuk mengatasi problem sosial yang belum mampu dipecahkan oleh jalur 

pendidikan formal. Problem sosial dewasa ini menuntut adanya 

pengembangan masyarakat yang berorientasi pada pemecahan masalah.  

Variabel utama pengembangan masyarakat adalah manusia itu sendiri. 

Jika manusia memiliki akidah dan moral maka akan muncul perilaku Islami. 

Pribadi ini akan menjelma ke dalam struktur sosial membentuk masyarakat 

Islam yang diharapkan mampu mengatasi problem sosial.2 Untuk itulah, 

pengembangan pendidikan Islam di masyarakat mutlak diperlukan. 

Aisyiyah merupakan organisasi otonom Muhammadiyah berperan 

dalam pengembangan pendidikan Islam di masyarakat. Melalui dakwah amar 

ma’ruf nahi munkar ranting Aisyiyah Sangkrah turut menjalankan misi 

tersebut dengan berperan sebagai pengawas sosial yaitu mengajak, memberi 

teladan dan membimbing masyarakat agar taat pada nilai dan norma Islam. 

Cara tersebut ditempuh sebagai antitesis terhadap problem sosio-

religius masyarakat Sangkrah yang meliputi: (a) nilai-nilai keIslaman belum 

                                                                 
1Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka 

Utama, 2001), hlm. 66.  
2Ahmad Dahlan dalam Zamroni, Percikan Pemikiran Muhammadiyah  

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2013), hlm. 130.  
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terimplementasi dalam kehidupan keseharian, (b) akhlak masyarakat tidak 

didasari pada tuntunan agama tetapi pada umum tidaknya suatu norma 

sehingga budaya minum-minuman keras da n perjudian dianggap sebagai 

suatu kewajaran, (c) kesadaran masyarakat akan arti penting pendidikan 

rendah berimplikasi pada pola asuh anak yang cenderung otoriter sehingga 

keluarga yang merupakan basis utama pendidikan gagal membentuk 

kepribadian anak, (d) orientasi keduniaan diwariskan kepada generasi muda 

dengan menekankan prinsip sekolah tinggi tidak bermanfaat jika akhirnya 

hanya menjadi pegawai rendahan menyebabkan sebagian anak putus sekolah 

karena lebih memilih bekerja. Orientasi ini kemudian menimbulkan problem 

sosial baru seperti pengangguran dan kemiskinan karena anak yang putus 

sekolah tidak mempunyai ke trampilan dan keahlian dalam bidang tertentu, (e) 

kaum dhuafa dan anak yatim sekitar ranting belum terpelihara dengan baik. 3 

Ranting Aisyiyah Sangkrah mempunyai struktur organisasi dalam 

menata kelembagaannya. Penyelenggaraan kegiatan, program kerja dan amal 

usahanya dikoordinasi oleh masing-masing majelis yang menjalankan peran 

sesuai dengan bidangnya sehingga keefektifan kinerja organisasi dapat 

berjalan fungsional dalam rangka mencapai tujuan persyarikatan. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul Peran Ranting Aisyiyah Sangkrah dalam 

Pengembangan Pendidikan Islam di Masyarakat Periode 2010-2015.  

                                                                 
3Hasil observasi terhadap masyarakat Sangkrah dan didukung oleh wawancara 

dengan Hj. Muthe’ah selaku Ketua Ranting Aisyiyah Sangkrah tanggal 15 Oktober 
2014 dan Etiq Fitriyatun Sholikhah selaku Ketua Majelis Kader Ranting Aisyiyah 
tanggal 5 November 2014.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa peran ranting 

Aisyiyah Sangkrah dalam pengembangan pendidikan Islam di masyarakat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan penelitian 

   Tujuan penelitian yang ingin penulis capai yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis peran ranting Aisyiyah Sangkrah dalam 

pengembangan pendidikan Islam di masyarakat. 

2.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritik dan praktis: 

a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah wawasan dan khasanah keilmuan 

mengenai peran ranting Aisyiyah Sangkrah dalam mengembangkan 

pendidikan Islam di masyarakat.  

b. Secara praktis, yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi ranting Aisyiyah 

Sangkrah dalam mengembangkan pendidikan Islam di masyarakat serta 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi bagi penelitian 

sejenis.  

 

 

 

 


